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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik, dan
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c
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dan dukungan moral maupun material.
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pe%embahan, laporan skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda Syukur saya
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pa%ulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sang Kekasih dan Cahaya
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tiada terhingga kepada kedua orang tua tercinta, Ayah dan lbu yang selalu
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Agpya Amirul Bahri (2025): Implementasi SIPLah Dalam Pengadaan Sarana
B dan Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru

Pegelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Implementasi Sistem Informasi
Pengadaan Sekolah (SIPLah) dalam proses pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan di SD IT Al Manar Pekanbaru, dan 2) Faktor pendukung dan
peRghambat implementasi Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) dalam
preses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD IT Al Manar Pekanbaru.
Jeﬁ?s penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Informan penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, koordinator bidang sarana dan
prgarana, bendahara sekolah, dan guru. Objek dari penelitian ini adalah
implementasi  Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) dalam proses
pern'gadaan sarana dan prasarana pendidikan. Data pada penelitian ini
di%umpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini
dianalisis menggunakan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa: 1) Implementasi SIPLah di SD IT Al Manar Pekanbaru
berjalan efisien melalui penyusunan RKAS berbasis prioritas dan pemilihan
barang yang sesuai anggaran. Transparansi diwujudkan lewat laporan anggaran
kepada komite dan wali murid, sementara akuntabilitas terjaga melalui pelaporan
rutin dan pengawasan komite. Literasi digital guru cukup baik dengan
pemanfaatan Google Classroom dan Canva serta pelatihan berkala. Infrastruktur
sekolah pun merata dengan ketersediaan ruang kelas, perpustakaan, laboratorium,
daif’ akses internet, mendukung proses pembelajaran dan pengadaan yang optimal.
Leﬁu, 2) Faktor yang mendukung implementasi Sistem Informasi Pengadaan
Sekolah (SIPLah) dalam proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, yaitu
regulasi dan kebijakan pemerintah yang kuat, fitur platform SIPLah yang lengkap,
a%éya pendampingan dan pelatihan, dan dukungan internal dari kepala sekolah
dap«tim keuangan. Sedangkan faktor yang menghambat dari implementasi Sistem
Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) dalam proses pengadaan sarana dan
pr%arana pendidikan, yaitu Keterbatasan infrastruktur teknologi dan akses
infernet, adanya kendala teknis, dan rendahnya kapasitas dan literasi digital staf
sekolah.

(0]

L 2]
Kgﬁa Kunci: Implementasi, SIPLah, Pengadaan, Sarana dan Prasarana,
Sekolah
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB I
{ah]
-
(@]
ey PENDAHULUAN
©
L%ar Belakang Masalah
Z Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, yang mengatur sistem pendidikan
nastonal adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan hati-hati dan direncanakan
w
un?uk menciptakan lingkungan belajar dan proses pengajaran dimana para siswa

t secara aktif meningkatkan potensi diri mereka dan memperoleh kekuatan

o
e

spﬁ}tual. Dalam beragama, keahlian mengatur diri, karakter yang baik,
kecerdasan, moral yang tinggi, serta keahlian yang diperlukan oleh mereka
sendiri, masyarakat, bangsa serta Negara.

Fasilitas dan infrastruktur di sekolah jelas merupakan aspek vital yang harus
ada. Standar sebuah sekolah juga dapat dinilai melalui sejaun mana kelengkapan
dan ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang dimiliki, karena keberadaan
fa%litas yang lengkap dan dalam kondisi baik akan sangat mendukung proses

peﬁrpbelajaran, baik di bidang akademik maupun non-akademik.?
wn

5 Perangkat pendidikan mengacu pada alat dan fasilitas yang dipakai secara
=2

laggsung guna mendukung kegiatan pendidikan, terkhusunya saat kegaiatan
£

pefigajaran, seperti bangunan, ruang belajar, meja, kursi, juga peralatan dan media
-
]

u@dk mengajar. Sedangkan prasarana pendidikan atau pengajaran pada konteks
=)
Lo =
w
=
Y
=
‘g) 'Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

Nadia Wirdha Sutisna and Anne Effane, ‘Fungsi Manajemen Sarana Dan Prasarana’,

JurBal Karimah Tauhid, 1.2 (2022), 227-33.

nery wisey gie
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©
peﬁbelajaran mencakup area sekolah, kebun sekolah, dan akses jalan menuju

] 3
sekolah.
o

—

o Perkembangan teknologi informasi yang terus-menerus memberikan
ke%mpatan bagi jalinan bisnis global yang tanpa batas. Ini sejalan dengan
bgambahnya pemanfaatan internet di sektor pendidikan. Dalam rangka
mﬁdukung penerapan pemanfaatan internet di institusi pendidikan, Kemendikbud
M§i_19eluarkan Surat Edaran Nomor 8 Tahun 2020 menetapkan cara pengadaan
ba;)ang serta jasa di satuan pendidikan dapat dilakukan dengan menggunakan
si;em innforasi pengadaan sekoalh, yang lebih dikenal dengan SIPLah ini
memiliki signifikansi yang besar bagi pihak-pihak yang terlibat dalam kebijakan,
terutama untuk pemerintah daerah, unit pendidikan, dan juga untuk Usaha Kecil
Menengah dan Mikro yang biasa disebut UMKM.*

Pengadaan fasilitas dan infrastruktur di sekolah seringkali menyita waktu
yang lumayan lama serta membuat banyak tahapan. Proses yang panjang dan
beﬁ)elit-belit ini dapat menghambat kelancaran proses pembelajaran. Selain itu,
peggadaan yang tidak efisien juga dapat menyebabkan pemborosan anggaran dan
beg?otensi menimbulkan penyimpangan.

% Dalam rangka menyelesaikan masalah tersebut, pemerintah telah

i o

menerbitkan kebijakan yang mewajibkan satuan pendidikan untuk menggunakan

A

ISI

SIBLah dalam proses pengadaan. Pengadaan fasilitas dan infrastruktur pendidikan

S{3o

= °Sinta Kartika, Husni Husni, and Saepul Millah, ‘Pengaruh Kualitas Sarana Dan Prasarana
TeFfadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Zslam’, Jurnal Penelitian
Pefitlidikan Islam, 7.1 (2019), 113
4 Juli Malem, Br Hasibuan, and Lukman Nasution, ‘Pengaruh Kepercayaan Dan Resiko
Teehadap Keputusan Pelanggan Belanja Melalui Sistem Informasi Pengadaan Di Sekolah
(SEPLah) Pada Perusahaan CV.Tia Medan Sumatera Utara’, Jurnal Manajemen Akuntansi
(JUMSI), 1.2 (2021), 26776

nery wisey
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©
m%upakan aspek krusial agar mendukung tahapan belajar mengajar di sekolah,

-
teemnasuk di sekolah swasta. Dalam era digital saat ini, banyak lembaga pendidikan

o
befalin ke sistem berbasis teknologi informasi, salah satunya adalah Sistem

In%rmasi Pengadaan Sekolah (SIPLah). SIPLah dirancang agar mempermudah

—_
preses pengadaan barang dan jasa, memberikan kemudahan akses informasi, serta

= . -
mgﬁlngkatkan transparansi dan akuntabilitas.

c
£ Namun, meskipun SIPLah menawarkan berbagai keuntungan, masih

jeb)
terdapat perdebatan di kalangan pengelola sekolah mengenai efektivitas dan

ef%iensinya dibandingkan dengan metode konvensional. Beberapa pengelola
sekolah merasa bahwa metode tradisional dalam pengadaan, yang melibatkan
interaksi langsung dengan penyedia dan negosiasi langsung, masih lebih dapat
diandalkan. Hal ini terutama disebabkan oleh keterbatasan pemahaman
pengguna terhadap teknologi, tantangan dalam integrasi sistem, dan kekhawatiran

akan kualitas barang yang diperoleh.

;U") Fenomena ini memunculkan pertanyaan penting: Apakah SIPLah benar-

-

(¢]

be&ar lebih mempermudah proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
&

dibandingkan cara lain yaitu konvensional? Penelitian ini bertujuan untuk
o]

mgﬁeliti serta melakukan analisis terhadap kelebihan dan kekurangan SIPLah

da_‘fam konteks pengadaan di sekolah swasta, serta untuk memahami persepsi
]

peﬁgelola sekolah terhadap kedua metode tersebut.
=)

3 Dengan mengumpulkan data dari pengalaman praktis di lapangan, penelitian
e

inEah nantinya diiharapkan bisa menyuguhkan pengetahuan lebih luas mengenai

u

efé%tivitas SIPLah serta membantu pengelola sekolah dalam mengambil

nery wisey jix
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©
kegutusan yang tepat terkait metode pengadaan. Hasil dari penelitian berikut ini

dig_;\rapkan bisa dipakai sebagai referensiuntuki pengembangan kebijakan
p%gadaan barang serta jasa di lembaga pendidikan di masa mendatang. Tujuan
pegylis adalah untuk memahami bagaimana penerapan Sistem Informasi
Peggadaan Sekolah (SIPIlah) dalam proses pengadaan fasilitas dan infrastruktur di
S@IT Al Manar yang terletak di Pekanbaru, sejalan dengan isu yang dihadapui.

‘E_ Fenomena yang terjadi dilapangan, penggunaan SIPLah di SD IT Al Manar
Pe?ganbaru masih menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan. Salah
sa% fenomena yang sering terjadi adalah terbatasnya ketersediaan barang yang
sesuai dengan kebutuhan spesifik sekolah, terutama untuk peralatan laboratorium
dan perlengkapan khas sekolah berbasis Islam. Selain itu, proses pengiriman
barang kerap memakan waktu lama dan menimbulkan biaya tambahan yang
tinggi, karena mayoritas penyedia SIPLah berasal dari luar daerah, khususnya
Pulau Jawa. Hal ini berdampak pada keterlambatan pemanfaatan sarana yang
di%fltuhkan untuk mendukung proses belajar mengajar. Fenomena-fenomena

-

¢]
tercgebut mencerminkan bahwa meskipun SIPLah merupakan terobosan positif

F—

d%m transparansi pengadaan, namun implementasinya di tingkat sekolah masih
o]
mgﬁherlukan berbagai penyesuaian dan dukungan yang lebih optimal.

Bejdasarkan observasi awal penulis di SD IT Al Manar Pekanbaru. ditemukan
]

beEérapa hal yang menjadi indikator perlunya penelitian ini:

1. Kurangnya pemahaman teknis dari staf sekolah mengenai alur

penggunaan SIPLah, sehingga menimbulkan kesalahan input data dan

keterlambatan transaksi.

neny wisey jrredAg uejng jo
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2. Sistem SIPLah yang terkadang mengalami gangguan atau error pada saat
jam-jam sibuk menjadi kendala tersendiri yang menghambat kelancaran
proses pengadaan.

3. Kurangnya pelibatan UMKM lokal dalam platform SIPLah juga
menimbulkan kesenjangan, mengingat produk-produk lokal sebenarnya
lebih relevan dan efisien untuk kebutuhan sekolah.

4. Kurangnya Pelatihan dan Pemahaman Teknis dari Pengelola Sekolah

Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan

BlyY B)YsSNS NN Y!lw ejdio ey @

mehgangkat tema “Implementasi SIPlah Dalam Pengadaan Sarana dan

Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru”.

B. Alasan Memilih Judul

d

C. P

p

Penelitian yang dilakukan oleh penulis difokuskan pada penerapan SIPlah
alam pengadaan fasilitas dan infrastruktur di SD IT Al Manar Pekanbaru.
1. Aspek yang diteliti pada judul relevan dengan disiplin ilmu yang
dipelajari oleh penulis, ialah Manajemen Pendidikan Islam.

2. Tempat penelitian dapat dijangkau peneliti yang berlokasi di JI. Duyung

ISI 2338

Gang Al-Manar No. 11, Tengkerang Barat, Kec. Marpoyan Damai,
Pekanbaru, Riau
3. Penulis mampu mengkaji masalah-masalah yang ada dalam judul.

egasan Istilah

Hrsiaarun dorwe

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka

u diberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang digunakan.

nery wisey jiredg ufyng jo
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o 1. Fmplementasi SIPlah

g O

& =

§ o Implementasi SIPLah merujuk pada proses pelaksanaan penggunaan
5 o

§' aoistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) sebagai platform digital resmi
(=]

& 5

g -yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
a =

= ~

‘= Teknologi Republik Indonesia untuk memfasilitasi pengadaan barang dan jasa
= —

o

§ Ozgleh satuan pendidikan. Implementasi ini mencakup tahapan perencanaan,

n

@emilihan penyedia, transaksi daring, pengiriman barang, hingga pelaporan.’
jeb)

2.7Bengadaan Sarana dan Prasarana

QD
c Pengadaan sarana dan prasarana merujuk pada proses sistematis untuk

memperoleh barang atau fasilitas yang dibutuhkan sekolah guna menunjang
proses belajar mengajar. Menurut Mulyasa, sarana dan prasarana pendidikan
merupakan faktor pendukung utama dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar yang efektif. Sarana merupakan segala sesuatu yang secara langsung
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, seperti meja, kursi, alat tulis,
Ezomputer, dan media pembelajaran lainnya. Sedangkan prasarana adalah

-

%asilitas penunjang tidak langsung seperti gedung, ruang kelas, perpustakaan,

F—

+¥]
Haboratorium, dan fasilitas sanitasi sekolah.®

(@]
D. Pdfmasalahan

1.§dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

apat diidentifikasi beberapa permasalahan terkait dengan Implementasi SIPlah

S

(B

uejng,Jo A3rs

® Direktorat Jenderal PAUD, Dikdas, dan Dikmen. Panduan Penggunaan SIPLah untuk
an Pendidikan. Jakarta: Kemdikbud, Tahun. 2020, him. 7-10.

® Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi.
addung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 121-123.
-~
3

akd
o]
-
V]
=
=
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2.

@)

mIDaIam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru,

-
cbeberapa penelitian dapat dilakukan, di antara penelitian lain:

AJISIdATU

nery wisey jrredg uejngjo

Hely BYSNSNIN AW gd

Q drure[sy ajezs

Masih terdapat kendala dalam tingkat pemahaman dan kompetensi teknis
dari pihak pengelola sekolah (operator, bendahara BOS, atau kepala
sekolah) dalam mengoperasikan SIPlah secara optimal.

Akses internet yang tidak stabil atau kurangnya perangkat teknologi
pendukung di sekolah menjadi penghambat dalam mengakses dan
mengelola sistem SIPlah.

Dalam praktiknya, ketersediaan mitra penyedia yang terdaftar dalam SIPlah
sering kali terbatas, terutama dalam menyediakan barang sesuai spesifikasi
atau kebutuhan sekolah.

Masih dipertanyakan apakah penggunaan SIPlah benar-benar lebih efektif
dan efisien dibandingkan metode pengadaan manual sebelumnya, terutama
dalam hal waktu, biaya, dan kualitas barang.

Apakah pelaksanaan pengadaan melalui SIPlah sudah berjalan sesuali
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip

akuntabilitas serta transparansi.

embatasan Masalah

Melihat latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

eneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu Implementasi SIPlah

alam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

I ©
S
o 3.Rumusan Masalah
g O
& =
§ o Fokus dari penelitian ini adalah penerapan SIPlah untuk pengadaan
5 o
§' ofasilitas di SD IT Al Manar Pekanbaru. Pertanyaan ini dapat dirumuskan dalam
Q
g i)entuk berikut:
S =
‘= & Bagaimanakah implementasi Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah)
= —
o
§ i dalam proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD IT Al
c
“  Manar Pekanbaru?
L
jeb)
-b. Apa faktor pendukung dan penghambat dari pengimplementasian Sistem
QD
c

Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) dalam proses pengadaan sarana dan

prasarana Pendidikan di SD IT Al Manar Pekanbaru?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

p

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsiapun dJTWe[sy aiels

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan

enelitian ini adalah:

. Menganalisis pengimpelementasian Sistem Informasi Pengadaan Sekolah
(SIPLah) dalam proses pengadaan sarana dan prasarana Pendidikan di SD IT
Al Manar Pekanbaru.

Mengidentifikasi faktor-faktor yang memdukung dan menghambat
pengimplementasian Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) dalam
proses pengadaan sarana dan prasarana Pendidikan di SD IT Al Manar

Pekanbaru.
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anfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih

apemikiran mengenai Implementasi SIPlah Dalam Pengadaan Sarana dan

=
—Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru. Adapun manfaat secara detail dari

e

cpenelitian tersebut adalah sebagai berikut:

=
0%.

c
w
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Secara Teoritis

1) Untuk Sekolah: sebagai gambaran bagi SD IT Al Manar Pekanbaru
terkait penerapan SIPlah dalam proses pengadaan fasilitas di SD IT Al
Manar Pekanbaru.

2) Untuk Diri Sendiri: menyelesaikan program pendidikan sarjana (S1)
menjadi prasyarat untuk mendapatkan gelar S.Pd dalam bidang
manajemen pendidikan islam dengan perhatian khusus pada administrasi.
Program ini didirikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

3) Untuk Mahasiswa Lain: untuk pedoman dan saran supaya studi

mendatang mengenai penerapan SIPlah dalam proses pengadaan fasilitas.

. Secara Praktik

1) Bagi Sekolah: diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi
kepala sekolah, guru dan psihak sekolah dalam penerapan SIPlah dalam
pengadaan sarana dan prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru

2) Untuk Peneliti: bisa meningkatkan pengetahuan akademis penulis terkait
penerapan SlIPlah dalam pengadaan fasilitas dan infrastruktur di SD IT

Al Manar Pekanbaru.
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plementasi Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah)

f‘|3—>1!|

1.

Kata 'implementasi' diambil dari bahasa Inggris 'to implement’, yang

NS NI

erarti menerapkan atau melaksanakan. menjalankan atau melaksanakan.

ederhananya, implementasi berarti penerapan suatu rencana atau kebijakan

R PR

%ecara nyata sehingga menghasilkan dampak yang diharapkan. Pengertian akan
ini bisa beragam sesuai dengan konteks serta disiplin ilmu yang berbeda.
Implementasi adalah tindakan nyata untuk merealisasikan atau
menjalankan suatu rencana, ide, kebijakan, atau program. Sederhananya,
implementasi adalah proses membawa sesuatu dari tahap konseptual atau

perencanaan ke tahap pelaksanaan yang konkret.’

5

2.;&befinisi SIPlah

:._. SIPlah dimulai pada pertengahan 2019 sebagai respons terhadap

%eputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 250/M/2019 mengenai

G,

=henyediaan barang serta layanan di sekolah yang berasal dari Dana Bantuan

<

(g°]

“Operasional Sekolah®. Selanjutnya, Surat edaran Nomor 8 Tahun 2020

-

=] . } -

iterbitkan oleh Selan Ittu Kemendikbud yang berisi tentang pelaksanaan

Lo =

w

=

E

W 7 Bernhard Heiden and Bianca Tonino-Heiden, ‘Implementasi Dan Key to Artificial
In“tglligence (A1)’, Advances in Intelligent Systems and Computing, 1252 AISC.2 (2021), 647-56.

8 Op.Cit, 35

10
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©
ﬁengadaan barang dan layanan di satuan pendidikan melalui sistem informasi

-
cpengadaan yang ada di sekolah.’

SIPLah merupakan sebuah platform online yang menyederhanakan cara

Kw eyd

engadaan barang dan jasa antara lembaga intuisi Pendidikan yang

enyediakan barang atau jasa, di bawah pengawasan pemerintah'®. SIPLah

M=%

cgdalah sistem elektronik yang diurus oleh Kementerian Pendidikan dan

c
;Kebudayaan guna mempermudah lembaga pendidikan dalam. melakukan

jeb)
-pengadaan barang atau jasa secara online. Melalui platform ini, sekolah dapat

gnengakses berbagai fitur untuk mengelola proses pengadaan, mulai dari
perencanaan hingga pembayaran™*

SIPlah merupakan bentuk nyata dari penerapan sistem informasi
pengadaan secara elektronik (e-procurement) di sektor pendidikan. Menurut
Laudon & Laudon (2018) dalam bukunya Management Information Systems,
sistem informasi digunakan untuk memfasilitasi pengambilan keputusan,
=r%mmpercepat proses bisnis, dan meningkatkan efisiensi serta transparansi

-

¢]
m.-grganisasi, termasuk dalam pengadaan barang dan jasa. SIPlah memanfaatkan

F—

SIE!:)Iatform digital untuk menyederhanakan proses pengadaan, mengurangi biaya

o]
Ctransaksi, dan memperluas akses terhadap penyedia jasa yang kompetitif.*?

Aplikasi SIPLah merupakan sistem pengadaan dan pengelolaan

endidikan bertujuan meningkatkan transparansi serta kemudahan pada

Fi

1% Darmawan and Hendro Wardhono, ‘Implementasi Kebijakan Pembelanjaan Dana BOS

Melalui Aplikasi SIPLah Dalam Perspektif Smart Governance’, Jurnal Mahasiswa Soetomo
Magister IImu Administrasi, 1.1 (2023), 1-26

lge:”ng Jo QISIBA!U

11 H
Ibid, 28
2 Laudon, K. C., & Laudon, J. P. Management Information Systems: Managing the Digital
(15th ed.). Pearson Education, 2018.

wz(@
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©
ﬁengadaan dan juga pelaporan satuan pendidikan'®. Dengan SIPLah, sekolah

-
cflapat memperoleh informasi lengkap mengenai pengadaan, mulai dari lelang

-;?hingga laporan penggunaan dana. Sistem ini juga diharapkan dapat
?_r_neningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses
gengadaan, serta memberikan kesempatan yang lebih adil bagi para pelaku
ﬁsaha untuk berpartisipasi. Dengan demikian, ini akan mendorong

c
@erkembangan ekonomi kreatif di sektor pendidikan.'*

jeb)
o Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa SIPlah atau Sistem

gnformasi Pengadaan di Sekolah adalah sebuah platform digital yang dibuat
oleh pemerintah untuk mempermudah sekolah dalam membeli barang dan jasa
menggunakan dana BOS. Dengan SIPlah, proses belanja sekolah menjadi lebih
mudah, cepat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Semua transaksi
dilakukan secara online, sehingga dapat diawasi oleh berbagai pihak, termasuk
pemerintah dan masyarakat.

Penggunaan SIPlah juga membantu sekolah agar terhindar dari praktik

ecurangan, karena semua penyedia barang/jasa yang terdaftar sudah melalui

e[solels

=proses seleksi. Selain itu, sistem ini memperkuat penerapan prinsip tata kelola

o1

gang baik (good governance) dalam dunia pendidikan, khususnya dalam

ﬁ)engelolaan keuangan. Secara keseluruhan, SIPlah menjadi solusi penting

IS

Qdalam mendukung pendidikan yang lebih transparan, modern, dan akuntabel.

BRezi Wahyu Nugraha and Rangga Sanjaya, ‘Analisis Penerimaan Pengguna Aplikasi

S ue3ng jo

Siptah Menggunakan Metode Technology Acceptance Mode!’, E-Prosiding Sistem Informasi, 2.2
(2621), 140-48

¥ Op.Cit, 30

nery wisey ji
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3.mI/Ietode Pengadaan Barang dan Jasa untuk Sekolah dengan SIPlah
-
o Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
o
aNomor 14 Tahun 2020 menetapkan bahwa semua lembaga pendidikan harus
=
-menerapkan sistem informasi pengadaan barang sekolah (SIPlah) sebelum
=
cmereka dapat memanfaatkan Dana BOS.™ Adapun prosedur tersebut sebagai
gerikut:
c
Ya. Registrasi:
-a
jeb)
= 1) Sekolah mendaftarkan diri pada platform SIPLah.
QD
< 2) Melengkapi data sekolah sesuai dengan yang tercantum dalam sistem

Dapodik.

3) Membuat akun pengguna dengan username dan password yang kuat.

b. Pencarian Barang:

1) Login ke akun SIPLah.

2) Menggunakan fitur pencarian untuk menemukan barang atau jasa yang
dibutuhkan.

3) SIPLah menyediakan berbagai filter untuk mempermudah pencarian,
seperti kategori barang, merek, harga, dan lainnya.

Perbandingan Produk:

1) Membandingkan harga dan spesifikasi dari berbagai penyedia yang
terdaftar di SIPLah.

2) Memastikan bahwa barang yang dipilih memang sesuai terhadap

kebutuhan sekolah dan anggaran yang tersedia.

Agluejng jo A31s13A1Ug dTWIR[S] 3)e3§

> Nurhayati Nurhayati, Amie Primarni, and Imam Tholkhah, ‘Implementasi Pengelolaan
Bafltuan Operasional Sekolah Reguler Pada Peningkatan Sarana Prasarana Dan Kualitas
Pebelajaran Di SD Yapis Kota Bogor’, Jurnal Dirosah Islamiyah, 6.1 (2023), 70-81

nery wisey
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Pembuatan Pesanan:

1) Memilih barang yang diinginkan dan memasukkan jumlah yang
dibutuhkan.

2) Melengkapi formulir pemesanan dengan informasi yang akurat dan
lengkap.

3) Mengunggah  dokumen pendukung jika diperlukan (misalnya,
spesifikasi teknis).

Proses Approval:

1) Pesanan yang telah dibuat akan melalui proses approval oleh pihak sekolah
dan/atau dinas pendidikan.

2) Waktu proses approval dapat bervariasi tergantung pada kebijakan
masing-masing sekolah atau dinas.

Pembayaran:

1) Setelah pesanan disetujui, sekolah melakukan pembayaran berdasarkan
mekanisme yang telah ditetapkan.

2) Pembayaran itu bisa dilakukan dengan cara transfer bank ataupun proses
cara pembayaran lainnya yang tada di SIPLah.

Pengiriman Barang:

1) Penyedia barang akan mengirimkan barang pesanan ke alamat
sekolah.

2) Sekolah melakukan pengecekan terhadap barang yang diterima untuk

memastikan sesuai dengan pesanan.
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. Pelaporan:
1) SIPLah secara otomatis akan menghasilkan laporan transaksi yang dapat
diakses oleh sekolah.
2) Laporan tersebut dapat digunakan sebagai bukti transaksi dan untuk
keperluan pelaporan keuangan.
Menurut Syantika Cahya, dkk terdapat proposisi penerapan metode

gpengadaan barang dan jasa untuk sekolah dengan SIPLah, yaitu “Implementasi

=

-pengadaan barang dan jasa di sekolah melalui SIPLah dapat diukur
&eberhasilannya berdasarkan sembilan indikator yang mencakup: kepentingan
yang terpengaruhi kebijakan, manfaat yang diterima, letak pengambil
keputusan, pelaksana program, sumber daya yang digunakan, kekuasaan,
kepentingan dan strategi aktor yang terlibat, karakteristik lembaga dan rezim

yang berkuasa, derajat perubahan yang ingin dicapai, serta tingkat kepatuhan

dan daya tanggap penguasa”

4.§/Ianfaat Menggunakan SIPLah

. Efisiensi: Mempercepat proses pengadaan barang serta jasa.

. Transparansi: Meningkatkan transparansi dalam pengelolaan Dana BOS.

. Akuntabilitas: Memudahkan dalam melakukan pelaporan dan pertanggung
jawaban.

. Aksesibilitas: Memberikan akses yang luas bagi sekolah agar

memperoleh beragam jenis produk dengan harga yang kompetitif.
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S.mIPengadaan Sarana dan Prasarana

-
8. Pengadaan Barang dan Jasa

nelry eysng Nin y!tw eyd

Pengadaan barang serta jasa ialah sebuah cara atau aktivitas yang
dilajsanaan agar memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan oleh sebuah
organisasi, baik itu pemerintah, swasta, maupun lembaga lainnya. Proses ini
melibatkan berbagai tahapan, mulai dari perencanaan kebutuhan, pemilihan
penyedia, negosiasi, hingga penerimaan barang atau jasa. Pembelian
fasilitas dan infrastruktur sekolah merupakan tindakan awal dalam mengatur
sumber daya pendidikan.®

Pengadaan barang serta jasa pendidikan bertujuan agar memenubhi
beragam kebutuhan sarana dan prasarana yang didibutuhkan ketika proses
pembelajaran, seperti perlengkapan laboratorium, alat peraga, buku, serta
layanan pendukung lainnya, guna mendapati tujuan pendidikan yang
optimal. Pengadaan sarana dan prasarana harusnya dilakukan secara cermat
dengan memperhatikan kesesuaian kebutuhan, jumlah, kualitas, dan jenis
alat yang diperlukan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi kerja,
memudahkan pelaporan, serta memperkuat pengawasan pada tahap

pengadaan®’

uej[ng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3)e}§

'° Armalena, ‘Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kota

Padang’, Jurnal Penelitian Ipteks, 5.1 (2020), 89-100.

>0

" Irwan Fathurrochman and others, ‘Pengadaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam

M&lunjang Mutu Pembelajaran Di SDN Lubuk Tua Kabupaten Musi Rawas’, Jurnal Darussalam:
Juihal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam, 13.1 (2021), 65-75.

nery wisey
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. Prinsip Pengadaan Barang dan Jasa

Pembelian fasilitas dan infrastruktur sekolah merupakan tindakan
awal dalam mengatur sumber daya pendidikan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, penetapan tata cara pengadaan barang serta jasa diperlukan.'® Oleh
karena itu, pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun
2010, yang sering disebut sebagai Perpres 54/2010, yang mengatur
pengadaan barang dan jasa oleh pemerintah sesuai dengan prinsip-prinsip
berikut:™®
1) Transparan dan bersaing: Semua individu yang memenuhi Kkriteria
memiliki peluang yang setara untuk berpartisipasi dalam proses
pengadaan.

2) Tanpa bias: Semua peserta diperlakukan secara setara dan tidak ada yang
diuntungkan.

3) Publik dan jelas: Seluruh proses pengadaan dilaksanakan dengan cara
yang terbuka dan dapat diakses oleh masyarakat.

4) Responsif: Setiap fase pengadaan dapat dipertanggungjawabkan dengan
baik.

5) Ramah anggaran: Proses pengadaan dilaksanakan dengan cara yang

efisien dan efektif.

e}[ng Jo AJISIdATU[) dIWIB[S] d}e}§

18 Malaya Ike Sinta, ‘Manajemen Sarana Dan Prasarana’, Jurnal Islamic Education

M%Bajemen, 4.1 (2019), 77-9.

>0

¥ Purnomo Edi Mulyono*, ‘Analisis Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Secara

EI%_tronik Pada Pemerintah Kabupaten Gresik’, Airlangga Development Journal, 1.1 (2020)
L o

nery wisey
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Pe;)ﬁelitian Relevan

-
Besikut ini disajikan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan untuk

o
mghghindari duplikasi:

=
1.-Syantika Cahya Pamilia dkk, mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji

=
cpada tahun 2022, meneliti dengan judul Pelaksanaan kebijakan untuk

ﬁengadaan barang dan jasa dengan menggunakan SIPLah di sekolah dasar

c
gg_NiIayah Bukit Bestari kota Tanjung Pinang

Q\;JE;’ersamaan: sama-sama meneliti tentang SIPLah.

gDerbedaan: Syantika Cahya Pamilia dkk meneliti tentang Pelaksanaan
kebijakan mengenai barang dan layanan dengan menggunakan sistem SIPLah
di sekolah dasar di Kecamatan Bukit Bestari saat ini. Kota Tanjung Pinang
yang terfokus pada hambatan dalam pelaksanaannya. Sedangkan penulis
meneliti implementasi SIPLah dalam pengadaan fasilitas pendidikan untuk
meneliti kemudahan yang diberikan oleh SIPLah dan perbandingannya dengan
;ﬁerbelanja secara konvensional.

Z.E-I;lur Hayati dkk., mahasiswa tahun 2024 di Institut Agama Nasional Laa Roiba,
gpelakukan penelitian tentang penerapan pengolahan dujungan operasional
gljntuk sekolah umum untuk meningkatkan fasilitas dan tingkat pendidikan di
.’%D Yapis Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana

w

szii SD Yapis telah meningkat sebagai hasil dari pengolahan BOS Reguler.
=)

&apis memiliki laboratorium komputer di tahun 2023 dengan dua belas set
e

iomputer dan meja dan kursi. Tahun sebelumnya, hanya ada enam set yang

u

Jersedia. Situasi ini juga berdampak pada peningkatan hasil ANBK. Menurut
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©
milhporan pendidikan tahun 2023, ANBK berfungsi sebagai penanda peningkatan

-
ckualitas pembelajaran siswa di jenjang Sekolah Dasar. Persentase siswa yang
o

amencapai standar kompetensi minimum dalam numerasi meningkat menjadi
=

—42,86%, sementara pada tahun 2022, angka tersebut tercatat sebesar 23,33, dan
=

cpada tahun 2023, angka tersebut tercatat sebesar 33,33.

jl?ersamaan: Sama-sama membahas mengenai Sarana dan Prasarana di

c

“Sekolah.

2

jeb)

-Perbedaaan: Nur Hayati dan rekan-rekan meneliti dampak dari penerapan
QD

pengelolaan dana operasional sekolah reguler terhadap perbaikan infrastruktur
serta mutu pendidikan di SD Yapis yang berada di Kota Bogor. yang terfokus
pada penggunaan BOS regular dalam peningkatan sarana dan prasarana.
Sedangkan penulis meneliti mengenai Implemtasi SIPLah dalam pengadaaan

sarana dan prasarana untuk melihat bagaimana efektifitas SIPLah pada tahap

pengadaan sarana serta prasarana.

C. P%’posisi

g Proposisi adalah penjabaran dari konsep yang memberikan batasan-batasan
teSi;:adap kerangka teoritis agar meminimalisasi kesalahpahaman dalam
petfl;aksanaan penelitian. Dengan adanya proposisi, peneliti dapat memahami arah
dar_:lg' fokus proses pengumpulan data secara lebih terstruktur dan tepat sasaran.
Pé‘bosisi yang disusun berkaitan dengan Implementasi SIPlah Dalam Pengadaan
Sa’fzh@na dan Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru, terdiri dari beberapa
ingl'. kator sebagai berikut:

neny wisey jredg u
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1.§mplementasi Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah)
; Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) merupakan inovasi digital
-:"yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
?_Teknologi Republik Indonesia guna memfasilitasi pengadaan barang dan jasa
gecara daring oleh satuan pendidikan. Implementasi SIPLah yang optimal dapat
Jilinat dari:
c
%a. Kemampuan sekolah dalam meningkatkan efisiensi.
ijg. Transparansi
% Akuntabilitas pengelolaan dana pendidikan.

—

Literasi digital,
e. infrastruktur yang merata.”

2. Faktor Pendukung dan penghambat Sistem Informasi Pengadaan Sekolah
(SIPLah)
a. Faktor Pendukung

1) Regulasi dan Kebijakan Pemerintah yang Kuat

Dasar hukum yang jelas, terutama Permendikbud Nomor 14 Tahun

2020 tentang Pedoman Pengadaan Barang/Jasa oleh Satuan Pendidikan,
secara eksplisit mewajibkan penggunaan SIPLah, sehingga memberikan

dorongan kuat bagi sekolah untuk mengadopsi sistem ini. Kebijakan ini

Gluejng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}S

= % Anggraeni, D., Fariyanti, A., & Cahyadi, E. R. Adopsi Sistem Informasi Pengadaan di
Sekblah Menggunakan Model Modifikasi UTAUT. Institut Pertanian Bogor. Tahun. 2023, Hal. 25-

335
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diperkuat dengan berbagai surat edaran dan sosialisasi berkelanjutan dari
Kemendikbudristek.?
2) Ketersediaan Platform dan Pengembangan Fitur yang Berkelanjutan
Adanya platform SIPLah yang terus dikembangkan, termasuk
perbaikan antarmuka pengguna (Ul/UX), penambahan fitur pembayaran
terintegrasi (misalnya virtual account), serta diversifikasi jenis barang
dan jasa yang dapat diakomodasi, menjadikan sistem ini semakin

fungsional dan relevan dengan kebutuhan sekolah.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

3) Dukungan dan Sosialisasi dari Kemendikbudristek.

Program sosialisasi, pelatihan daring (webinar), dan luring yang
masif, serta penyediaan tim helpdesk di tingkat pusat dan daerah, sangat
membantu sekolah dalam memahami dan menggunakan SIPLah.
Kemitraan dengan berbagai marketplace juga memperluas pilihan bagi
sekolah.?

4) Kebutuhan akan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Sekolah
Tuntutan yang meningkat dari masyarakat dan auditor terhadap

transparansi penggunaan Dana BOS mendorong adopsi SIPLah sebagai

! Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kefiudayaan Nomor 14 Tahun 2020 tentang Pedoman Pengadaan Barang/Jasa oleh Satuan
Pepdidikan. Jakarta: Kemendikbud, Tahun. 2020.

< % Siregar, R, Analisis Implementasi Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) dalam
Méfingkatkan Akuntabilitas Penggunaan Dana BOS di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan dan
KeB{dayaan, vol. 28, no. 1, Tahun. 2022, 89-102.

W) [1S Jo AJISIdATU) DTWE]S] d)e)S
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alat untuk mencapai tata kelola yang baik dan meminimalkan potensi
penyalahgunaan anggaran.”®
. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan Infrastruktur Teknologi dan Akses Internet
Terutama di daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal),
ketersediaan perangkat keras (komputer/laptop) yang memadai dan akses
internet yang stabil masih menjadi kendala serius, yang secara langsung

menghambat sekolah untuk mengakses dan mengoperasikan SIPLah

nelry eysng NiN Y!lw ggdido ey @

secara optimal.?*

2) Rendahnya Kapasitas dan Literasi Digital Tenaga Kependidikan
Meskipun pelatihan telah diberikan, masih terdapat kesenjangan
literasi digital di kalangan kepala sekolah dan bendahara, terutama bagi
mereka yang belum terbiasa dengan teknologi informasi, menyebabkan
kesulitan dalam penginputan data, navigasi sistem, dan penyelesaian
transaksi.”®
3) Resistensi Terhadap Perubahan dan Kebiasaan Lama

Perpindahan dari sistem pengadaan manual ke sistem elektronik

seringkali memunculkan resistensi dari pihak sekolah yang merasa canggung,

2% Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI), Laporan Hasil Pemeriksaan
atas Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Daerah. Jakarta: BPK RI, Tahun 2023.

= 2 Handayani, S., & Sari, N. Tantangan Implementasi Digitalisasi Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah di Daerah Terpencil. Jurnal Administrasi Pendidikan, Tahun 2023,
vo},.30, no.. 2, hal. 201-215.

<« % Wijaya, A, Dampak Literasi Digital terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi
Pefigadaan Sekolah (SIPLah) di Kota Pekanbaru. Jurnal Teknologi Pendidikan, Tahun 2024, vol.

157Ho0. 1, hal. 45-58.
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takut melakukan kesalahan, atau merasa lebih nyaman dengan metode lama
yang sudah familiar.?°

4) Kualitas dan Ketersediaan Marketplace/Penyedia Barang/Jasa
Meskipun jumlah penyedia di SIPLah terus bertambah, kualitas
layanan, kecepatan pengiriman, ketersediaan jenis barang/jasa spesifik,
dan harga yang kompetitif masih menjadi tantangan di beberapa daerah,

terutama yang jauh dari pusat ekonomi.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

5) Kendala Teknis dan Pemeliharaan Sistem
Masalah teknis seperti sistem yang kadang down, lambat, adanya
bug pada fitur tertentu, atau kesulitan dalam proses verifikasi dan
pembayaran masih terjadi, yang dapat menghambat kelancaran transaksi

dan menimbulkan frustrasi bagi pengguna.

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S

% Susilo, B, Manajemen Perubahan dalam Implementasi Sistem Informasi Pengadaan
Sekblah (SIPLah) di Era Digital. Jurnal Manajemen Pendidikan, Tahun 2021, vol. 12, no. 3, hal.
30L=315.
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Jeiijs dan Pendekatan Penelitian
Z Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang dilakukan dalam
w
ka%disi yang alami dengan memanfaatkan beragam metode alami melalui cara
-~

m%ginterpretasikan informasi (data) yang berupa bahasa dan Kkata-kata
b%asarkan tujuan tertentu agar dapat memahami kondisi Serta pengalaman
subjek secara menyeluruh dari sudut pandang subjek penelitian. Dalam metode
penelitian kualitatif, data yang dihimpun bukan berasal dari angka, melainkan dari
sumber non-numerik. Informasi tersebut dapat berupa dokumen resmi seperti foto,
catatan lapangan, memo, transkrip wawancara, dan dokumen pribadi lainnya. Data
yang dikumpulkan berfokus pada kata-kata dan gambaran, bukan angka.?’

Penelitian deskriptif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menilai

x
>1e318

disi yang sedang terjadi pada suatu peristiwa, keadaan, objek, sekelompok

g, maupun pola pikir tertentu. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah

Sm—
@ oruEe|s

yajikan laporan yang sistematis, faktual, dan tepat mengenai fenomena yang

seflang dikaji, serta memberikan analisis mendalam terhadap ciri-ciri dan

ATU

keférkaitan yang ada di antara kejadian-kejadian tersebut.?®

G ufej[ng jo AFisi

%" Rizal Safrudin et al., “Penelitian Kualitatif,” Journal Of Social Science Research, vol. 3,
no=2 , Tahun. 2023, hal. 1-15.

% Fildza Malahati et al., “Kualitatif: Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai
Meéi4dologi”, Jurnal Pendidikan Dasar, vol. 11, no. 2, Tahun. 2023, hal. 341-348.

24
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©
g Penggunaan metode kualitatif dilakukan secara menyeluruh, di mana

-

peneliti terlibat langsung dalam kegiatan lapangan dalam waktu yang cukup lama,
o

mglakukan dokumentasi yang teliti terhadap apa yang diamati, menganalisis

be—ibagai dokumen yang diperoleh di lapangan, serta menyusun laporan penelitian

=
yang lengkap dan mendalam.

) L%asi dan Waktu Penelitian

c
& Studi ini berlangsung di SD IT Al Manar yang terletak di Pekanbaru. Secara

jeb)

umum, alamatnya berada di JI. Duyung Gang Al-Manar No. 11, Tengkerang
QD

Barat, Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dilaksanakan

setelah seminar mengenai proposal.

. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, informan penelitian dipilih dengan cermat untuk
memberikan perspektif yang kaya dan komprehensif tentang Implementasi SIPlah
Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru. Informan
yag!b dipilih mencakup berbagai pihak yang memiliki peran langsung atau tidak
Iag:'.gsung dalam proses Implementasi SIPlah Dalam Pengadaan Sarana dan

+¥]

Prgsarana di SD IT Al Manar Pekanbaru. Setiap informan diharapkan dapat
o]

mgrhberikan wawasan yang berbeda namun saling melengkapi, sehingga peneliti

e

dafeat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dinamika yang terjadi
]

dalam kedua lembaga pendidikan tersebut.?

% Babbie, E. The Practice of Social Research. Cengage Learning, 2020.
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1.gnforman Utama

-
8. Kepala Sekolah

©
QO
=
7_\_
(=
Z
w
c
w
A
QO
)

Kepala Sekolah memiliki peranan penting yang mencakup
penyampaian informasi tentang Implementasi SIPlah Dalam Pengadaan
Sarana dan Prasarana di SD IT Al Manar Pekanbaru. Mereka bertugas untuk
memastikan bahwa informasi yang diberikan kepada publik adalah akurat,
tepat waktu, dan mencerminkan citra positif dari SD IT Al Manar Pekanbaru

tersebut.

©
2.9nforman Pendukung

a.

nery wisey jriedg uejng jo AJISIdAIUN) dTWR[S] 3)e}§

Koordinator Bidang Sarana dan Prasarana

Dalam konteks penelitian mengenai Implementasi pengadaan sarana
dan prasarana, Koordinator bidang Fasilitas dan Infrastruktur merupakan
informan kunci yang sangat penting. Hal ini karena posisinya memiliki
tanggung jawab langsung terhadap pengelolaan fasilitas yang mendukung
kegiatan yang ada di sekolah.

Koordinator Bidang Fasilitas dan Infrastruktur di SD IT Al Manar
Pekanbaru merupakan informan strategis yang memberikan gambaran
mendalam tentang bagaimana manajemen fasilitas praktik dilakukan, serta
bagaimana hal tersebut berdampak pada Implementasi sarana dan prasarana
yang ada di sekolah.

Bendahara Sekolah
Bendahara sekolah merupakan informan kunci yang sangat penting

dalam kajian implementasi SIPLah karena ia terlibat langsung dalam proses
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perencanaan, penganggaran, dan pengadaan barang/jasa di tingkat satuan
pendidikan. Sebagai pelaksana teknis keuangan sekolah, bendahara
memiliki pengalaman langsung terhadap prosedur penggunaan aplikasi
SIPLah, mulai dari input kebutuhan hingga pelaporan.

Informasi dari bendahara dapat memberikan gambaran konkret
tentang kendala teknis, kesiapan SDM, pemahaman terhadap regulasi
pengadaan, serta efektivitas integrasi antara SIPLah dan ARKAS. Oleh
karena itu, pandangan bendahara menjadi bukti empiris yang mendukung
analisis implementasi kebijakan digitalisasi pengadaan di sekolah.

Guru

Guru sebagai informan pendukung memiliki peran penting dalam
menilai dampak implementasi SIPLah terhadap proses pembelajaran di
sekolah. Meskipun tidak terlibat langsung dalam pengadaan, guru
merasakan secara langsung manfaat atau hambatan dari barang dan jasa
yang diperoleh melalui sistem tersebut.

Pandangan guru dapat memberikan perspektif tentang sejauh mana
kebutuhan pembelajaran telah terpenuhi, bagaimana kualitas sarana yang
disediakan melalui SIPLah, serta bagaimana efisiensi proses pengadaan
memengaruhi kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, informasi dari
guru dapat melengkapi analisis teknis dan administratif dengan sudut

pandang pengguna akhir.
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ber Data Penelitian

pun sumber data penelitian ini sebagai berikut:

di

1.;Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau

Arw

cdikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau

ﬁang bersangkutan serta yang memerlukannya. Sumber data primer adalah

c
%umber data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam penelitian ini yang

jeb)
-menjadi sumber data utama adalah Kepala Sekolah yang ada di SD IT Al

Q
“Manar Pekanbaru.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu terdiri
dari pustaka yang memiliki relevansi dan menunjang penelitian ini, yaitu:
berupa buku, majalah, internet, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data

?elengkap. Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara

¢]
~Hdak langsung melalui media perantara atau yang digunakan oleh Koordinatoe

wn
&
thidang Sarana dan Prasarana, Bedahara dan Guru di SD IT Al Manar
p
Rekanbaru.
£
E. T@mik Pengumpulan Data
]
q’ Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu
=)
w@.ﬁyancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Setiap metode ini
e
diglnakan untuk menggali informasi yang mendalam dan holistik mengenai

lementasi SIPlah Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SD IT Al Manar

nery wisey jiredg
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@)

P%anbaru. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai masing-masing

-
metode pengumpulan data tersebut:

d

1.cs¥WWawancara Mendalam

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung

ari informan yang relevan. Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk

NI! 1w

c}penggali pemahaman, pandangan, dan pengalaman informan terkait dengan

n

%trategi pemasaran yang diterapkan di kedua sekolah. Wawancara mendalam
jeb)
smemberi kesempatan bagi peneliti untuk mengeksplorasi jawaban informan

jab)
debih lanjut, untuk menanyakan alasan di balik keputusan atau tindakan
tertentu, serta untuk memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai proses

pemasaran yang mungkin tidak terlihat langsung melalui observasi atau

dokumen.*

2. Observasi

Observasi dilakukan di kedua sekolah untuk melihat secara langsung

;ﬁagaimana strategi pemasaran diterapkan dalam praktek. Peneliti melakukan

-

r‘;iaengamatan terhadap berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pemasaran,

o]
thaik yang dilakukan secara formal maupun informal. Observasi ini
o]
ghemberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengamati lingkungan dan

E:Iinamika yang mungkin tidak dapat diungkapkan oleh informan melalui
]

Q\‘/'vawancara. Misalnya, peneliti bisa mengamati bagaimana sekolah

(0]

%emanfaatkan fasilitas dan media untuk mempromosikan dirinya, atau

In

% Kothari, C. R, Research methodology: Methods and techniques (2nd ed.). New Age
ationa: 2020.
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©
?agaimana interaksi antara sekolah dengan orang tua siswa dalam berbagai

-
kegiatan seperti open house, seminar, atau bazar produk.*

d

3.ootudi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait

engan kebijakan, prosedur, dan hasil yang telah dicapai melalui pemasaran

NI! 1w

ang dilakukan oleh kedua sekolah. Dokumentasi ini bisa berupa brosur,

n

%elebaran, materi promosi, laporan kegiatan, statistik pendaftaran siswa baru,
jeb)
-dan berbagai dokumen lain yang menggambarkan aktivitas pemasaran yang

QD
Stelah dijalankan. Dokumen-dokumen ini memberikan bukti yang objektif dan
konkret mengenai langkah-langkah yang telah diambil dalam rangka

memasarkan sekolah dan menarik calon siswa.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu aktivitas mengurai atau memburaikan data
untuk melahirkan kaidah-kaidah yang berkenaan dengan fokus penelitian dengan
méﬂggunakan metode, teknik, dan alat. Analisis data dalam sebuah penelitian
saggat dibutuhkan bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dari
beg.erapa langkah penelitian sebelumnya. teknik analisis data yang digunakan

o]
daqbam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif.

Analisis data kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun data

(72}
%ISIBAI

ra sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

o
30

mentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

Ag u®n

' M arshall, C., & Rossman, G. B, Designing qualitative research (6th ed.). SAGE

PuBljcations: 2020.

nery wisey gie
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©
mgnilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

-
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
o
Adapun langkah-langkah Teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai
=
berikut:
=~
1. (Reduksi Data

Reduksi data yang dimaksud disini ialah proses pemilihan, pemusatan

NS N

@erhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data

=

Akasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi ini

QD
diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar

memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata
lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali
dipilih untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.*
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu cara memberikan kemudahan kepada

;-?etiap peneliti dengan cara menyajikan data secara utuh, setelah itu

-

(¢]
m.-mengkategoris.asikan data yang telah terkumpul dalam bentuk uraian singkat,

F—

saE,';)agan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya agar mudah difahami dalam
o]
?enganalisis. Selanjutnya peneliti menyajikan data yang telah terkumpul, yang

Eelah difokuskan, yang dirangkum, dan dipilih hal- hal pokok. Penyajian data

]
Qg;ang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan

(0]

@enelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
e

2 M. Fathum Niam, Emma Rumahlewang, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Widina Media Utama, 2024), hal. 130

& 3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2022 ), hal. 247

S uel]

e
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©
ﬁikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Penyajian data tersebut,

-
dmaka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung.*

d

3.gPenarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menggambarkan yang utuh

ari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian.

I X!1w

esimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan

TSN

@erubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada
Q;;;ahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
%ikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang benar. Langkah
selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung

?ada tahap pengumpulan data berikutnya.®

Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah penelitian

ISI @

ale

Imiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dan seluruh data yang telah

ikumpulkan, mulai dari data yang telah disimpulkan akan melahirkan saran-

g o

AT

aran dari peneliti kepada yang diteliti demi perbaikan- perbaikan itu sendiri

3181

hususnya pada tataran penyelenggaraan prose pembinaan pemahaman agama

asyarakat

% bid., hal. 249
% |bid., hal. 250

nery wisey| Jielg uejngjo
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©
. U%Keabsahan Data

-
o Keabsahan data (trustworthiness) mengacu pada tingkat kepercayaan

o
teffjadap data, interpretasi, dan teknik yang digunakan untuk memastikan kualitas

=
penelitian. Untuk membangun kepercayaan, peneliti kualitatif harus menunjukkan

=
ergpat kriteria utama. Adapun empat kriteria yang digunakan yaitu:*

1. i(epercayaan
c
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& Kepercayaan merupakan teknik yang dilakukan oleh penulis untuk
jeb)

smemberikan derajat kepercayaan akan data yang diproleh penulis. Pada
QD

“dasarnya kepercayaan data dilakukan dengan cara: (1) keikutsertaan penulis
dalam objek penulisan; (2) ketekunan pengamatan dalam memperoleh data; (3)

melakukan trinanggulasi. Kepercayaan digunakan untuk menjamin keabsahan

data dari purposive sampling yang di lakukan pada responden/informan.

2. Keteralihan

Seorang penulis hendaknya memberi gambaran secara jelas terkai latar
?enulisan, sehingga memberi transferability dengan cara memperkaya deskripsi
-

ﬂa.-tentang konteks dan fokus penulisan. Dengan demikian penulis bertanggung

e[S

Hawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya. Untuk keperluan itu

DI

?enulis harus melakukan penulisan mendalam.

I

3.Kebe rgantungan

Kriterium kebergantungan merupakan subsitusi irriabilitas dalam

Jo Aj1s1

(penulisan yang non kualitatif reabilitas ditunjukan dengan jalan mengadakan
e

Eeplikasi studi. Dua atau beberapa kali pengulangan studi, jika dalam suatu

% Op.Cit. M. Fathum Niam, Emma Rumahlewang, hal. 150

neny wisey juedg u



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

34

©
ﬁondisi yang sama, maka dikatakan reabilitasnya tercapai. Dalam hal ini

-
penulis harus konsisten akan seluruh proses penulisan agar dapat memenubhi

o
asyarat yang berlaku dan untuk mempertanggung jawabkan semua aktivitas.

=) .
4.-Kepastian

Kriterium kepastian berasal dari konsep objektivitas, menu. Pada

NIN X

mpenulisan kualitatif menetapkan objektivitas adalah kesepakatan antara

c
& subjek. Pemastian sesuatu data objektif atau tidak bergantung pada

jeb)
-o persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan pertemuan

gseseorang tapi disepekati oleh beberapa orang maka barulah data tersebut
dikatakan objektivitas.

Dalam penulisan kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan penulis dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Salah satu metode yang
digunakan tersebut adalah metode triangulasi. Istilah triangulasi dalam

kegiatan penulisan secara umum banyak dipahami oleh sebagian kalangan

hanya dapat di jumpai dalam penulisan kualitatif sebagai salah satu teknik

IS 2338

validasi sebuah penulisan.*’

e

Triangulasi yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber

diperiksa silang antara data wawancara dengan data pengamatan dan

Ajrs1aarun d

“dokumen yang terkait dengan fokus dan subjek penulisan. Demikian pula
dilakukan pemeriksaan data dari berbagai informan. dan Triangulasi pada

hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan penulis pada

%7 Op.Cit. Sugiyono, hal. 273

neny wisey jueiAg uejng jo
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Tsaat melakukan penulisan, mengumpulkan dan menganalisis data. Ide

10 ).

_dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut
:pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda
akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.

Tujuan  menggunakan  metode  triangulasi, pertama  adalah

menggabungkan dua metode dalam satu penulisan untuk mendapatkan hasil

¥ e)ysng NIn!lw eyd

yang lebih baik apabila dibandingkan dengan menggunakan satu metode saja

nei

dalam suatu penulisan. Triangulasi lebih banyak menggunakan metode alam
level mikro, seperti bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan
data dan analisis data sekaligus dalam sebuah penulisan, termasuk
menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil
penulisan.

Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh penulis melalui pengamatan
akan lebih akurat apabila juga digunakan interview atau menggunakan bahan

dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh

TUrefsy aje}s

dengan kedua metode tersebut. Kedua, tujuannya ialah membandingkan
informasi tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar ada

jaminan tentang tingkat kepercayaan data.
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I BAB V
{ah]
-
2
o PENUTUP
jeb)
K%’mpulan
Z Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Implementasi
Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) Dalam Pengadaan Sarana dan
@)
Pr%sarana di SD IT Al Manar Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

plementasi SIPLah di SD IT Al Manar Pekanbaru berjalan efisien melalui

!as-ex

cpenyusunan RKAS berbasis prioritas dan pemilihan barang yang sesuai
anggaran. Transparansi diwujudkan lewat laporan anggaran kepada komite dan
wali murid, sementara akuntabilitas terjaga melalui pelaporan rutin dan
pengawasan komite. Literasi digital guru cukup baik dengan pemanfaatan
Google Classroom dan Canva serta pelatihan berkala. Infrastruktur sekolah pun
merata dengan ketersediaan ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan akses
?ternet, mendukung proses pembelajaran dan pengadaan yang optimal
2.$aktor yang mendukung implementasi SIPLah dalam pengadaan sarana dan
g)rasarana yaitu regulasi dan kebijakan pemerintah yang kuat, fitur platform
éIPLah yang lengkap, adanya pendampingan dan pelatihan, dan dukungan

jnternal dari kepala sekolah dan tim keuangan Sedangkan faktor yang

ISI

(-

Qmenghambat dari implementasi SIPLah dalam pengadaan sarana dan prasarana
aaitu keterbatasan infrastruktur teknologi dan akses internet, adanya kendala

e
'j:'eknis, dan rendahnya kapasitas dan literasi digital staf sekolah.

68
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@)

SafFan
Q)

-
1.cUntuk SDIT Al Manar Pekanbaru: peningkatan Infrastruktur Internet:

o
aMengupayakan peningkatan kualitas dan pemerataan akses internet di seluruh

=
-area sekolah, serta menambah jumlah perangkat keras pendukung

=
ctkomputer/laptop) untuk memastikan kelancaran operasional SIPLah. Pelatihan

iiterasi Digital Berkelanjutan: Mengadakan pelatihan yang lebih intensif dan

c
deisesuaikan untuk staf yang masih memiliki kendala dalam literasi digital,

jeb)
—termasuk sesi pendampingan individu untuk memastikan semua staf mampu

QD
9mengoperasikan sistem dengan optimal.

2. Untuk Penulis: Melakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak jangka

panjang implementasi SIPLah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan
efisiensi anggaran sekolah di berbagai konteks dan jenis sekolah. Mengkaji
secara lebih mendalam persepsi penyedia barang/jasa lokal terhadap SIPLah
dan tantangan yang mereka hadapi dalam berpartisipasi. Mengembangkan
=r%wdel atau kerangka kerja yang dapat membantu sekolah dalam
i.-;]engidentifikasi dan mengatasi hambatan implementasi teknologi pengadaan

F—

+¥]
Ssecara lebih sistematis.
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©
L,gMPIRAN

-
o - .

Patiduan Wawancara Penelitian
QO

Juﬁul Penelitian: Implementasi SIPlah Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana di
S@IT Al Manar Pekanbaru.

T%an Wawancara: Menggali informasi mendalam terkait Implementasi SIPlah
Dé_am Pengadaan Sarana dan Prasarana, serta Faktor pendukung dan

jeb)
pepghambat di lembaga pendidikan.
&
A.Clmplementasi SIPlah Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana

1. Implementasi SIPlah Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana

a. Bagaimana lembaga sekolah mengatur anggaran agar dapat memenubhi
kebutuhan pendidikan dengan biaya yang terbatas?

b. Apa strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan tenaga
pengajar dan staf di sekolah ini?

. Transparansi

a. Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

b. Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?

. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Pendidikan

a. Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

b. Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?
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. Literasi Digital

a.

b.

Bagaimana tingkat kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan
teknologi digital untuk pembelajaran?

Apakah ada pelatihan rutin mengenai literasi digital bagi guru dan staf?

. Infrastruktur yang Merata

a.

b.

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah ini,
termasuk ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan akses internet?
Apakah ada perbedaan kualitas infrastruktur antar sekolah di wilayah ini?

Jika ya, apa penyebab dan upaya untuk mengatasinya?

B.Q'CFaktor Pendukung dan penghambat
1. Faktor Pendukung
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Regulasi dan Kebijakan Pemerintah yang Kuat

1) Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana regulasi pemerintah mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana sekolah?

2) Apakah peraturan yang berlaku saat ini (seperti Permendikbud,
Permendagri, atau aturan BOS) sudah cukup jelas dan mudah
diimplementasikan?

Ketersediaan Platform dan Pengembangan Fitur yang Berkelanjutan

1) Apakah sekolah Anda menggunakan sistem digital (seperti ARKAS,
SIPLah, atau lainnya) dalam pengelolaan dana?

2) Bagaimana menurut Anda kemudahan dan kelengkapan fitur dari
platform tersebut?

Dukungan dan Sosialisasi dari Kemendikbudristek

1) Sejauh mana Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  (Kemendikbudristek) memberikan dukungan dalam
implementasi sistem akuntabilitas dan transparansi ini?

2) Apakah pernah ada sosialisasi, pelatihan, atau pendampingan dari

pihak kementerian?
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d. Kebutuhan akan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana

Sekolah

1) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai pentingnya transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana pendidikan? Apakah ada
tekanan atau tuntutan dari masyarakat, komite sekolah, atau orang tua
murid terkait keterbukaan dana sekolah?

2) Bagaimana sekolah merespons tuntutan tersebut?

. Faktor Penghambat

a. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi dan Akses Internet

1) Bagaimana kondisi infrastruktur teknologi di sekolah Bapak/Ibu saat
ini (komputer, jaringan, listrik, dsb)?
2) Apakah sekolah mengalami kendala dalam hal koneksi internet untuk

keperluan administrasi atau pelaporan dana?

. Rendahnya Kapasitas dan Literasi Digital Tenaga Kependidikan

1) Bagaimana kemampuan guru, tenaga administrasi, dan operator
sekolah dalam menggunakan aplikasi atau platform digital?
2) Apakah ada pelatihan rutin dari dinas atau kementerian mengenai

penggunaan sistem pengelolaan dana digital?

. Resistensi terhadap Perubahan dan Kebiasaan Lama

1) Apakah terdapat kecenderungan dari pihak sekolah (guru/staf) untuk
tetap menggunakan cara manual atau kebiasaan lama dalam
pengelolaan dana?

2) Apa saja alasan yang sering muncul ketika terjadi penolakan atau

keengganan untuk menggunakan sistem baru?

. Kualitas dan Ketersediaan Marketplace/Penyedia Barang/Jasa

1) Bagaimana pengalaman sekolah dalam menggunakan SIPLah untuk
pengadaan barang dan jasa?
2) Apakah penyedia barang/jasa di marketplace sudah sesuai dengan

kebutuhan sekolah di daerah ini?
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Bagaimana lembaga sekolah mengatur anggaran agar dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan dengan biaya yang terbatas?

Kami melakukan perencanaan anggaran secara matang melalui
rapat bersama komite sekolah dan dewan guru. Prioritas utama
kami arahkan pada kebutuhan yang berdampak langsung pada
proses pembelajaran. Kami juga memanfaatkan platform digital
seperti ARKAS dan SIPlah untuk memastikan efisiensi dan
transparansi dalam pengadaan barang dan jasa.

Apa strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan
tenaga pengajar dan staf di sekolah ini?

Strateginya adalah pembagian tugas yang proporsional,
pengembangan profesionalisme melalui pelatihan rutin, serta
rotasi tugas agar kompetensi guru dan staf dapat dimaksimalkan.
Kami juga memanfaatkan teknologi digital untuk mengurangi
beban administratif guru.

Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

Kami rutin mengadakan pertemuan dengan komite sekolah setiap
triwulan untuk menyampaikan laporan penggunaan anggaran.
Selain itu, kami menempelkan laporan ringkas keuangan di papan
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informasi dan grup WhatsApp wali murid.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses
oleh publik atau komite sekolah?

Ya, laporan keuangan kami terbuka untuk komite sekolah dan
dapat diakses kapan saja jika dibutuhkan. Ini sudah menjadi
komitmen kami untuk mewujudkan sekolah yang transparan dan
akuntabel.

Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

Secara periodik, kami membuat rekapitulasi anggaran yang
dibagikan dalam rapat komite dan juga melalui media digital.
Kami memastikan semua penggunaan anggaran sesuai dengan
RKAS dan didokumentasikan dengan baik.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses
oleh publik atau komite sekolah?

lya, sepenuhnya dapat diakses oleh komite. Bahkan kami pernah
diminta oleh wali murid untuk menjelaskan secara langsung
dalam rapat, dan kami menyambut baik hal tersebut.

Bagaimana tingkat kemampuan guru dan siswa dalam
menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran?

Tingkat kemampuan guru cukup baik, karena sebagian besar
sudah terbiasa dengan platform seperti Google Classroom, Canva,
dan Zoom. Siswa juga mulai terbiasa karena adanya pembelajaran
daring selama pandemi.

Apakah ada pelatihan rutin mengenai literasi digital bagi guru dan
staf?

Ya, pelatihan diadakan setidaknya dua kali setahun bekerja sama
dengan dinas pendidikan atau pihak ketiga. Kami juga
menyediakan pelatihan internal untuk memperkuat kemampuan
guru dan staf.
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Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
ini?

Secara umum, kondisi sarana dan prasarana kami cukup baik,
meskipun beberapa fasilitas seperti laboratorium dan akses
internet masih perlu penguatan. Ruang kelas cukup memadai,
namun perpustakaan dan ruang multimedia masih dalam tahap
pengembangan.

Apakah ada perbedaan kualitas infrastruktur antar sekolah di
wilayah ini?

lya, masih ada perbedaan yang cukup mencolok terutama antara
sekolah negeri dan swasta atau antara pusat dan pinggiran kota.
Faktor utamanya adalah alokasi dana dan letak geografis. Kami
berupaya mengatasi hal ini melalui kerja sama lintas sektor dan
pengajuan proposal ke Dinas Pendidikan.

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana regulasi pemerintah mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana sekolah?

Regulasi seperti Permendikbud No. 6 Tahun 2021 sangat
membantu dalam memberi panduan teknis. Kami merasa lebih
aman dan terarah dalam pengelolaan anggaran.

Apakah peraturan yang berlaku saat ini sudah cukup jelas dan
mudah diimplementasikan?

Secara umum, ya. Namun implementasinya kadang masih
memerlukan bimbingan teknis, terutama bagi sekolah-sekolah di
wilayah yang SDM-nya terbatas.

Apakah sekolah Anda menggunakan sistem digital dalam
pengelolaan dana?

Kami menggunakan ARKAS untuk perencanaan dan SIPLah
untuk pengadaan. Keduanya sangat membantu dalam efisiensi

dan pelaporan.

Bagaimana menurut Anda kemudahan dan kelengkapan fitur dari
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platform tersebut?

Cukup mudah digunakan, meskipun kadang masih terjadi bug
atau server lambat. Kami berharap ada pembaruan yang lebih
responsif dari pihak pengembang.

Apakah sekolah Anda menggunakan sistem digital dalam
pengelolaan dana?

Kami menggunakan ARKAS untuk perencanaan dan SIPLah
untuk pengadaan. Keduanya sangat membantu dalam efisiensi
dan pelaporan.

Bagaimana menurut Anda kemudahan dan kelengkapan fitur dari
platform tersebut?

Cukup mudah digunakan, meskipun kadang masih terjadi bug
atau server lambat. Kami berharap ada pembaruan yang lebih
responsif dari pihak pengembang.

Apakah pernah ada sosialisasi, pelatihan, atau pendampingan?

Pernah, baik secara daring maupun luring. Ini sangat membantu
terutama untuk operator dan bendahara sekolah.

Bagaimana pandangan Bapak/lbu mengenai pentingnya
transparansi dan akuntabilitas?
Transparansi  adalah  keharusan, karena ini  menyangkut

kepercayaan publik. Sekolah bukan hanya lembaga pendidikan,
tapi juga lembaga yang dibiayai negara dan masyarakat.

Bagaimana sekolah merespons tuntutan tersebut?

Kami menyambut positif dan membuka ruang diskusi secara rutin
dengan orang tua dan komite sekolah. Transparansi adalah bentuk
tanggung jawab kami.

Bagaimana kondisi infrastruktur teknologi di sekolah Bapak/Ibu?

Masih terbatas. Jumlah komputer belum mencukupi dan jaringan
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internet kadang tidak stabil.

Apakah sekolah mengalami kendala koneksi internet?

Ya, terutama saat pelaporan dana secara daring atau saat
mengakses SIPLah di jam sibuk.

Bagaimana kemampuan tenaga kependidikan dalam menggunakan
platform digital?

Masih bervariasi. Beberapa guru dan staf yang sudah
berpengalaman cepat beradaptasi, namun ada juga yang masih
perlu pembinaan.

Apakah ada pelatihan rutin dari dinas?

Pelatihan ada, tapi belum rutin. Kami berharap dinas bisa lebih
sering memberikan pelatihan berbasis praktik langsung.

Apakah terdapat kecenderungan untuk tetap menggunakan cara
manual?

Ada, terutama dari guru senior yang belum terbiasa dengan
digitalisasi. Mereka merasa lebih nyaman dengan sistem manual.

Apa alasan utama penolakan sistem baru?

Biasanya karen a merasa rumit, takut salah, dan belum terbiasa.
Perlu pendekatan bertahap dan pendampingan intensif.

Bagaimana pengalaman sekolah dalam menggunakan SIPLah?

Pengalaman kami cukup positif, meskipun kadang barang tidak
sesuai ekspektasi atau waktu pengiriman lama.

Apakah penyedia barang/jasa di
kebutuhan?

marketplace sudah sesuai

Belum sepenuhnya. Kadang barang yang dibutuhkan tidak tersedia
di marketplace lokal, sehingga kami harus menyesuaikan
kebutuhan.

Apakah sekolah pernah mengalami gangguan sistem?

Sering, terutama saat deadline pelaporan atau pengadaan. Sistem
bisa lambat atau error.
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Bagaimana tanggapan sekolah terhadap kendala tersebut?

Kami mencoba bersabar dan mencari solusi alternatif, seperti
melaporkan kendala ke operator dinas atau menunggu waktu sistem
stabil. Namun harapannya sistem diperbaiki agar lebih optimal.
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kami juga membuat laporan visual yang mudah dipahami oleh wali
murid dan masyarakat.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?

Ya, komite sekolah memiliki akses langsung terhadap laporan
keuangan dan kegiatan. Kami juga membuka kesempatan bagi
orang tua untuk menanyakan langsung saat rapat atau melalui surat
resmi.

Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

Melalui laporan bulanan dan tahunan yang dibagikan kepada
komite serta dipresentasikan dalam rapat orang tua. Kami pastikan
bahwa penggunaan anggaran dapat dipertanggungjawabkan dan
didukung bukti transaksi resmi dari SIPlah.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?

Tentu, transparansi adalah prinsip kerja kami. Semua dokumen
dapat diakses oleh pihak komite sekolah dan kami siapkan rekap
digital yang bisa ditampilkan sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

dalam

Bagaimana tingkat kemampuan guru dan siswa

menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran?

Kemampuan guru sudah cukup memadai, terlebih sejak pandemi
yang mendorong mereka menguasai berbagai platform digital.
Siswa pun sudah terbiasa dengan penggunaan perangkat dan
aplikasi pembelajaran daring.

Apakah ada pelatihan rutin mengenai literasi digital bagi guru dan
staf?

Ada. Kami mengadakan pelatihan internal setiap semester dan
mengikuti pelatihan  eksternal yang diselenggarakan dinas
pendidikan atau mitra teknologi.

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah ini?

Kondisi secara umum cukup baik. Kami memiliki ruang kelas yang
layak, perpustakaan meskipun terbatas, serta akses internet di ruang
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guru. Namun, ruang laboratorium dan ruang komputer masih
memerlukan peningkatan.

Apakah ada perbedaan kualitas infrastruktur antar sekolah di
wilayah ini?

Ya, masih terdapat ketimpangan antara sekolah perkotaan dan
pinggiran. Hal ini disebabkan oleh perbedaan jumlah siswa,
dukungan komite, serta kondisi geografis. Kami terus menjalin
komunikasi dengan dinas untuk mendorong pemerataan.

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana regulasi pemerintah mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana sekolah?

Regulasi sangat membantu. Dengan adanya Permendikbud dan
sistem BOS online, semua penggunaan anggaran terekam dan
mudah diaudit.
Apakah peraturan saat ini
diimplementasikan?

sudah cukup jelas dan mudah

Sudah cukup jelas. Namun, diperlukan pendampingan untuk
sekolah-sekolah yang masih kesulitan memahami teknisnya.

Apakah sekolah Anda menggunakan sistem digital seperti ARKAS
dan SIPlah?

Kami aktif menggunakan ARKAS untuk perencanaan dan SIPlah
untuk pengadaan barang/jasa. Kedua platform ini menjadi bagian
utama dari sistem kerja kami.

Bagaimana menurut Anda kemudahan dan kelengkapan fitur dari
platform tersebut?

Secara umum cukup baik, walau masih perlu perbaikan di sisi
kecepatan dan ketersediaan barang. Fitur-fitur seperti riwayat
transaksi dan integrasi laporan sangat membantu.

Sejauh mana dukungan dari Kemendikbudristek?

Cukup baik. Kami mendapat sosialisasi, pelatihan teknis, bahkan
pendampingan langsung dalam penggunaan aplikasi dan pelaporan
BOS.

Apakah pernah ada pelatihan atau pendampingan?
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Pernah, baik secara daring maupun luring. Ini sangat berguna
khususnya untuk bendahara sekolah dan operator.

Bagaimana pandangan Anda terhadap pentingnya transparansi dan
akuntabilitas?

Sangat penting. Kami melihat tuntutan dari masyarakat semakin
tinggi, dan itu menjadi motivasi bagi kami untuk meningkatkan
keterbukaan.

Bagaimana sekolah merespons tuntutan tersebut?

Kami merespons dengan membuka semua laporan keuangan,
menyampaikan informasi anggaran secara rutin, dan mengundang
masyarakat dalam forum evaluasi kinerja.

Bagaimana kondisi infrastruktur teknologi di sekolah saat ini?
Masih terbatas. Jumlah perangkat komputer belum sebanding
dengan jumlah siswa. Jaringan internet juga masih bergantung pada

provider swasta.

Apakah sekolah mengalami kendala dalam koneksi internet untuk
pelaporan dana?

Sering. Terutama pada saat jam sibuk, akses ke SIPlah bisa
terganggu.

Bagaimana kemampuan guru dan staf dalam menggunakan aplikasi
digital?

S&agian besar sudah mampu, tetapi masih ada guru senior yang perlu bimbingan.
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Kami biasanya lakukan mentoring internal untuk mendukung
mereka.

Apakah ada pelatihan dari dinas atau kementerian?

Ada, meskipun belum rutin. Kami berharap pelatihan lebih
diperbanyak dan disesuaikan dengan kondisi lapangan.

Apakah terdapat kecenderungan menggunakan cara manual?
Masih ada. Beberapa guru dan staf merasa lebih aman dengan

pencatatan manual karena takut salah saat menggunakan sistem
digital.
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Apa alasan utama penolakan terhadap sistem baru?
Ketakutan terhadap kesalahan teknis, kebiasaan lama, dan
kurangnya waktu untuk belajar. Perubahan memerlukan

pendekatan bertahap.
Bagaimana pengalaman menggunakan SIPlah?

Beragam. Kadang kami menemukan harga barang lebih tinggi dari
pasaran lokal, atau pengiriman terlambat.

Apakah penyedia barang/jasa sesuai kebutuhan sekolah?
Tidak selalu. Di daerah kami, penyedia barang belum banyak,
sehingga pilihan terbatas. Kami berharap ada penambahan mitra

lokal.

Apakah pernah terjadi gangguan saat menggunakan ARKAS atau
SIPlah?

Pernah, khususnya saat sistem maintenance atau traffic tinggi.
Bagaimana tanggapan sekolah terhadap kendala tersebut?
Kami laporkan langsung ke dinas atau melalui kanal bantuan resmi.

Sementara itu, kami siapkan dokumen cadangan secara manual jika
terjadi gangguan mendesak.
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Pefeliti: Bagaimana lembaga sekolah mengatur anggaran agar dapat
- memenuhi kebutuhan pendidikan dengan biaya yang terbatas?
N%asumber: Sebagai bendahara, saya bersama tim manajemen menyusun
anggaran berdasarkan skala prioritas yang disesuaikan dengan
kebutuhan pokok sekolah. Penggunaan dana selalu mengacu pada
ARKAS vyang telah disusun sebelumnya, dan kami manfaatkan
platform digital seperti ARKAS dan SIPlah untuk memastikan
efisiensi serta transparansi anggaran.
Peneliti: Apa strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan

tenaga pengajar dan staf di sekolah ini?

Kami berkoordinasi dengan bagian kepegawaian untuk memetakan beban kerja.
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Strategi kami adalah membagi tanggung jawab secara proporsional
dan memanfaatkan teknologi digital untuk mengurangi pekerjaan
administratif manual, sehingga tenaga pengajar dapat lebih fokus
pada kegiatan belajar-mengajar.

Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

Kami menyampaikan laporan keuangan secara berkala melalui
rapat komite sekolah dan forum pertemuan wali murid. Selain itu,
informasi penggunaan dana juga kami bagikan dalam bentuk
ringkasan visual melalui grup WhatsApp wali murid dan papan
pengumuman sekolah.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?

Ya, laporan keuangan kami terbuka dan dapat diakses oleh komite
sekolah. Bahkan dalam beberapa kesempatan, kami memberi
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salinan laporan kepada perwakilan orang tua murid untuk
meningkatkan kepercayaan publik terhadap sekolah.

Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

Secara administratif, kami menyiapkan rekapitulasi penggunaan
dana yang bisa ditunjukkan secara digital maupun cetak. Laporan
ini disampaikan saat rapat orang tua, dan juga disimpan dalam arsip
digital untuk memudahkan pengecekan kapan saja.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?

lya, komite sekolah memiliki akses penuh. Kami mengedepankan
prinsip transparansi dan siap memberikan data pendukung bila
diminta.

dalam

Bagaimana tingkat kemampuan guru dan siswa

menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran?

Mayoritas guru sudah terbiasa menggunakan teknologi digital
karena adanya pengalaman selama pembelajaran daring. Untuk
siswa, mereka cukup adaptif, terutama dalam penggunaan
perangkat pembelajaran seperti laptop, proyektor, dan aplikasi
pembelajaran online.

Apakah ada pelatihan rutin mengenai literasi digital bagi guru dan
staf?

Ada. Kami mengadakan pelatihan internal dan juga mengikuti
pelatihan dari dinas pendidikan, terutama tentang penggunaan
ARKAS, SIPlah, dan sistem informasi lainnya.

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah ini?

Sarana pendidikan kami termasuk baik, dengan ruang kelas yang
layak, akses internet di ruang guru, dan perpustakaan yang
memadai. Namun, laboratorium komputer masih dalam proses
pengembangan dan butuh dukungan anggaran lebih lanjut.

Apakah ada perbedaan kualitas infrastruktur antar sekolah di
wilayah ini?

lya, masih terlihat adanya ketimpangan, terutama antara sekolah
negeri di pinggiran dengan sekolah swasta di pusat Kota.
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Penyebabnya adalah ketidakseimbangan alokasi dana dan
kemampuan lembaga dalam penggalangan dukungan eksternal.

Sejauh mana regulasi pemerintah mendukung transparansi dan
akuntabilitas?

Sangat mendukung. Regulasi seperti Permendikbud dan juknis
BOS sudah memberi petunjuk teknis yang memudahkan
pengelolaan dan pelaporan dana.

Apakah peraturan yang berlaku cukup jelas dan mudah
diimplementasikan?

Ya, secara umum cukup jelas, tapi memang pelatihan teknis sangat
dibutuhkan untuk membantu sekolah memahami secara prakis.

Apakah sekolah Anda menggunakan sistem digital seperti ARKAS
atau SIPlah?

Ya, kami aktif menggunakan ARKAS untuk penganggaran dan
SIPLah untuk pengadaan barang/jasa. Keduanya sangat membantu
proses pencatatan dan pelaporan.

Bagaimana kemudahan dan kelengkapan fitur dari platform
tersebut?

Cukup lengkap dan terintegrasi. Namun, masih ada beberapa
kendala teknis seperti server lambat atau error, terutama saat
deadline pelaporan.

Sejauh mana dukungan dari Kemendikbudristek?

Kemendikbudristek memberikan sosialisasi, pelatihan daring, dan
kadang juga pendampingan teknis dari dinas pendidikan kota.

Apakah pernah ada pelatihan atau pendampingan?
Pernah, terutama dalam penggunaan ARKAS dan pemanfaatan
SIPlah. Namun kami berharap pendampingan lebih sering

dilakukan secara langsung.

Bagaimana pandangan Bapak/lbu terhadap pentingnya transparansi
dan akuntabilitas?

Sangat penting. Kami sebagai bendahara merasa perlu menjaga
kepercayaan publik dan menjaga integritas lembaga pendidikan.
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Bagaimana sekolah merespons tuntutan tersebut?

Kami selalu terbuka dalam hal pelaporan dana dan memberikan
akses yang dibutuhkan kepada pihak terkait, seperti komite
sekolah.

Bagaimana kondisi infrastruktur teknologi saat ini?

Komputer dan jaringan internet sudah tersedia, tetapi jumlahnya
masih terbatas untuk seluruh staf. Sering terjadi gangguan jaringan
di jam sibuk.

Apakah ada kendala dalam pelaporan dana akibat koneksi internet?

lya, seringkali kami harus menunggu jaringan stabil untuk
menyelesaikan pelaporan di ARKAS dan SIPlah.

Bagaimana kemampuan tenaga administrasi dan operator dalam
menggunakan platform digital?

Kemampuan cukup baik, tapi beberapa guru dan staf administrasi
masih perlu pelatihan lanjutan agar lebih percaya diri.

Apakah ada pelatihan rutin dari dinas?

Ada, namun belum rutin. Kami berharap bisa ada pelatihan berkala
khusus bagi bendahara dan operator.

Apakah masih ada yang cenderung menggunakan cara manual?
Ada, khususnya guru-guru senior yang belum terbiasa dengan
sistem digital. Mereka merasa lebih nyaman dengan pencatatan
manual.

Apa alasan utama keengganan menggunakan sistem baru?
Biasanya karena takut salah input, kurang terbiasa, dan merasa
proses manual lebih aman. Butuh waktu dan pendekatan persuasif
untuk mengubah pola pikir ini.

Bagaimana pengalaman menggunakan SIPLah?

Cukup membantu, tapi kadang barang yang tersedia tidak sesuai

dengan kebutuhan lokal. Ada juga kendala keterlambatan
pengiriman.
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Apakah penyedia barang sudah sesuai dengan kebutuhan sekolah?

Belum sepenuhnya. Kami berharap ada lebih banyak penyedia
lokal yang bergabung ke SIPLah agar fleksibilitas lebih tinggi.

Apakah pernah mengalami gangguan saat menggunakan ARKAS
atau SIPLah?

Pernah, terutama saat penginputan data pada akhir bulan. Kadang
server tidak bisa diakses atau data tidak tersimpan otomatis.

Bagaimana tanggapan sekolah terhadap kendala ini?
Kami biasanya menyimpan backup data manual sementara dan

segera melaporkan kendala ke helpdesk SIPLah atau dinas
pendidikan. Ke depan, kami harap ada peningkatan layanan teknis.
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PeReliti: Bagaimana lembaga sekolah mengatur anggaran agar dapat
g memenuhi kebutuhan pendidikan dengan biaya yang terbatas?

Narasumber: Dari sudut pandang kami sebagai guru, pihak manajemen sekolah

mengatur anggaran secara bijak dan terfokus pada kebutuhan utama
pembelajaran. Pengadaan barang melalui SIPlah membuat proses
lebih efisien dan sesuai ketentuan, jadi kami bisa mendapatkan
perlengkapan yang dibutuhkan tanpa pemborosan.

Peneliti: Apa strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan

tenaga pengajar dan staf di sekolah ini?

Narasumber: Pihak sekolah sering melakukan evaluasi pembagian tugas dan
® rotasi tanggung jawab agar setiap guru bisa menjalankan fungsinya
2 secara maksimal. Kami juga diarahkan untuk bekerja lintas tim,
1 seperti  guru kelas yang merangkap sebagai pembina
@ ekstrakurikuler, agar pemanfaatan sumber daya manusia lebih
5 optimal.

Pe&eliti: Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
=3 anggaran kepada orang tua dan masyarakat?
<

Naasumber: Informasi disampaikan melalui rapat komite sekolah dan forum

I

o

nery wisey JjureAg ue%lng jo A3

liti:

wali murid. Kami juga melihat bahwa pihak bendahara dan kepala
sekolah sangat terbuka dalam memberikan penjelasan anggaran dan
realisasi dana, termasuk pengadaan melalui SIPlah.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?
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Setahu saya, komite sekolah mendapat akses langsung ke laporan
keuangan. Guru juga diberi penjelasan saat evaluasi bulanan terkait
penggunaan dana untuk kegiatan pembelajaran.

Bagaimana pihak sekolah menyampaikan informasi penggunaan
anggaran kepada orang tua dan masyarakat?

Pihak sekolah menyampaikan secara resmi melalui rapat triwulan
atau semester. Selain itu, laporan keuangan disajikan dengan data
real dari platform digital agar dapat dipertanggungjawabkan.

Apakah laporan keuangan atau kegiatan sekolah dapat diakses oleh
publik atau komite sekolah?

Ya, komite sekolah dan perwakilan orang tua bisa mengakses. Itu
bagian dari upaya transparansi yang terus dijaga sekolah.
dalam

Bagaimana tingkat kemampuan guru dan siswa

menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran?

Secara umum kemampuan guru sudah cukup baik. Kami terbiasa
menggunakan aplikasi pembelajaran digital, Google Workspace,
dan platform evaluasi online. Siswa juga sudah terbiasa dengan
perangkat digital karena pembelajaran daring beberapa waktu lalu.

Apakah ada pelatihan rutin mengenai literasi digital bagi guru dan
staf?

Ada. Sekolah secara berkala mengadakan pelatihan internal, baik
dari dinas maupun mitra pendidikan. Pelatihan ini sangat
membantu kami memperbarui kemampuan digital.

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah ini?

Cukup baik. Ruang kelas bersih dan tertata, akses internet tersedia
di ruang guru dan sebagian ruang kelas. Namun, kami berharap
adanya peningkatan di fasilitas laboratorium komputer.

Apakah ada perbedaan kualitas infrastruktur antar sekolah di
wilayah ini?

Ada. Sekolah swasta dan negeri di pusat kota cenderung memiliki
fasilitas yang lebih baik. Penyebab utamanya adalah perbedaan
dukungan pendanaan dan letak geografis. Upaya meratakan
kualitas terus dilakukan oleh dinas pendidikan.
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Sejauh mana regulasi pemerintan mendukung transparansi dan
akuntabilitas?

Cukup mendukung. Regulasi seperti Permendikbud dan sistem
pelaporan digital memudahkan sekolah dalam menyusun,
merealisasikan, dan mempertanggungjawabkan dana.

Apakah peraturan tersebut mudah diimplementasikan?

Bagi manajemen sekolah dan bendahara, peraturannya jelas. Kami
sebagai guru hanya mengikuti prosedur kegiatan yang telah disusun
dan didanai sesuai juknis.

Apakah sekolah menggunakan sistem seperti ARKAS dan SIPlah?

Ya, dan guru pun dilibatkan secara tidak langsung saat mengajukan
kebutuhan barang atau kegiatan.

Bagaimana kemudahan dan kelengkapan fitur platform tersebut?

Cukup membantu, meskipun kadang perlu waktu lebih untuk
beradaptasi dengan pembaruan sistem atau fitur baru.

Sejauh mana dukungan Kemendikbudristek terasa?

Melalui pelatihan dan pendampingan, terutama untuk bendahara,
operator, dan kepala sekolah. Informasi dan arahan dari
kementerian cukup membantu kami memahami pentingnya
akuntabilitas.

Apakah pernah ada sosialisasi atau pelatihan?

Pernah. Guru juga beberapa kali ikut pelatihan tentang aplikasi
pembelajaran digital yang mendukung transparansi kegiatan.

Apa pandangan Anda mengenai transparansi dana pendidikan?
Sangat penting. Sebagai guru, saya merasa lebih nyaman jika
proses pembiayaan kegiatan belajar-mengajar jelas dan bisa
dipertanggungjawabkan. Itu juga meningkatkan kepercayaan dari
orang tua.

Bagaimana sekolah merespons tuntutan tersebut?

Sekolah menjawabnya dengan laporan terbuka dan melibatkan
semua pihak dalam perencanaan kegiatan.
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Bagaimana kondisi infrastruktur teknologi saat ini?

Masih terbatas, terutama untuk akses internet di semua Kkelas.
Sering kali kami berbagi perangkat atau menggunakan fasilitas
pribadi.

Apakah ada kendala dalam koneksi internet?

Ya, khususnya saat pembelajaran daring atau saat banyak guru
mengakses sistem bersamaan.

Bagaimana kemampuan guru dan staf dalam menggunakan
platform digital?

Mayoritas sudah bisa, tapi beberapa guru senior masih perlu
bimbingan dan pelatihan berkelanjutan.

Apakah ada pelatihan dari dinas atau kementerian?

Ada, tapi belum rutin. Harapannya, bisa diadakan minimal dua kali
dalam setahun.

Apakah masih ada yang cenderung menggunakan cara manual?

Ada beberapa guru yang masih nyaman dengan pencatatan manual,
terutama dalam administrasi kelas.

Apa alasan utama penolakan terhadap sistem baru?

Biasanya karena kurang percaya diri dengan teknologi, serta
kekhawatiran salah input data yang bisa berdampak ke pelaporan
dana.

Bagaimana pengalaman menggunakan SIPlah?

Saya tidak terlibat langsung, tapi berdasarkan informasi dari tim
pengadaan, kadang barang di SIPlah tidak sesuai dengan kebutuhan
di lapangan, baik dari segi kualitas maupun waktu pengiriman.
Apakah penyedia barang sudah sesuai kebutuhan?

Belum sepenuhnya. Harapannya lebih banyak penyedia lokal yang

bergabung agar kebutuhan sekolah bisa terpenuhi lebih cepat dan
efisien.
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helpdesk. Kami juga membuat dokumentasi manual sebagai

Sering terdengar dari bendahara bahwa sistem terkadang error atau
Biasanya menunggu hingga sistem stabil dan melaporkan ke
cadangan jika terjadi kegagalan input.

Apakah sekolah pernah mengalami gangguan saat menggunakan
Bagaimana tanggapan sekolah terhadap kendala ini?
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.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

98

©
g CATATAN LAPANGAN
) -
Tanggal : 16 Juni 2025
o
Wgktu : 08.30 WIB
3
Lekasi : SD IT Al Manar Pekanbaru
—_

< Pada hari Senin, 16 Juni 2025 pukul 08.30 WIB, dilakukan observasi dan
W%/ancara di SD IT Al Manar Pekanbaru untuk menggali informasi mengenai
in:%)lementasi SIPlah (Sistem Informasi Pengadaan Sekolah secara Elektronik)
da;lzam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Berdasarkan hasil pengamatan
damw diskusi dengan kepala sekolah, bendahara, serta koordinator sarana dan
prgarana, diketahui bahwa sekolah telah aktif menggunakan SIPlah sebagai
platform utama dalam proses pengadaan barang dan jasa sejak diwajibkannya
penggunaan dana BOS secara daring.

Penggunaan SIPlah dirasa sangat membantu dalam mengefisienkan proses
belanja kebutuhan sekolah serta memperkuat transparansi pengelolaan anggaran.
Sekolah mengatur anggaran dengan mengutamakan kebutuhan prioritas melalui
penyusunan RKAS yang melibatkan berbagai unsur, termasuk guru dan komite
sekolah. Namun, pelaksanaan SIPlah juga menghadapi sejumlah kendala, seperti
tex_kgatasnya pilihan vendor lokal, lambatnya akses sistem, serta keterlambatan
pe%giriman barang.

s_n'j Meskipun demikian, sekolah tetap berupaya mengoptimalkan proses
peggadaan dengan rutin melakukan evaluasi dan koordinasi antarbagian. Guru-
gL@ turut mendukung pelaksanaan ini karena barang yang dibutuhkan untuk
keﬁiatan pembelajaran bisa diperoleh lebih terencana dan terdokumentasi. Secara
kegeluruhan, implementasi SIPlah di SD IT Al Manar Pekanbaru menunjukkan
keﬁajuan positif, meski masih membutuhkan penguatan kapasitas SDM dan
dt&ungan infrastruktur yang lebih memadai, terutama dalam hal jaringan internet

w
dan.perangkat teknologi.
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g HASIL OBSERVASI
-
1.ii_mplementasi Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah)
'~ Sub-Aspek Indikator Ada Tidak Ada
Implementasi SIPLah | Apakah lembaga pendidikan v
yaRg optimal mampu | mampu meningkatkan efesiensi
meningkatkan terhadap SIPlah?
efisiensi
Trahsparansi Apakah ada transparansi v
=
0 terhadap SIPlah yang ada di SD
ﬁ IT Al Manar Pekanbaru?
=
ARuntabilitas Apakah ada Akuntabilitas v
peagelolaan dana " |
pendidikan. pengelolaan dana pendidikan di
= SD IT Al Manar Pekanbaru?
literasi digital. Apakah ada literasi digital v
mengenai SIPlah terhadap guru
di SD IT Al Manar Pekanbaru?
Infrastruktur yang Apakah Infrastruktur yang ada v
merata sudah terpenuhi dengan
maksimal di SD IT Al Manar
Pekanbaru?
1. 2. Faktor Pendukung dan Penghambat
w
=Jenis Faktor Indikator Ada Tidak Ada
Pefdukung Regulasi dan  Kebijakan v
wn
nB'T Pemerintah  yang  Kuat,
e Ketersediaan Platform dan
g Pengembangan Fitur yang
fb' Berkelanjutan, Dukungan dan
-t
;. Sosialisasi dari
L; Kemendikbudristek,
Lo =
;__n Kebutuhan akan Transparansi
;?' dan Akuntabilitas Pengelolaan
=)
w Dana Sekolah,
St
Pehghambat Keterbatasan Infrastruktur v
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%Jmpiran Surat Balasan Izin Pra Resait:

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-MANAR
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) AL-MANAR

AKREDITASI “A”

JI. Duyung Gang Al-Manar No. 11, Kel. Tangkerang Barat, Kee. Marpoyan Damai, Pekanbaru
Telp. (0761) 39895 | NPSN : 10404096 | Web : www.sditalmanarpekanbaru.sch.id

nery wisey JrreAg uejy

Nomor : 725423 4A-SDIT-ALM/V1/2025 Pekanbaru, 25 Juni 2025
Lampiran : -

Hal ¢ Balasan Surat Izin Melakukan PraRiset

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Sehubungan dengan surat Bapak/Ibu dengan nomor B-11272/Un.04/F.IL.3/PP.00.9/2025 perihal
Mohon Izin Melakukan PraRiset, melalui surat ini mahasiswa/i atas nama :

Nama : ARYA AMIRUL BAHRI

NIM 1 11810312611

Semester/Tahun  : XIV (Empat Belas) / 2025

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Kami memberikan izin kepada mahasiswa/i diatas untuk melaksanakan prariset dalam rangka
mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitiannya di SDIT Al-Manar Kota Pekanbaru.
Demikian surat ini disampaikan, terima kasih.

Kepala Sekolah
SDIT Al-Manar
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pallailly dagsalll Aals

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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UIN SUSKA RIAU Asmat - Jl. H 8. Km_ 13 Tamgan F Riay 28263 PO. BOX 1004 Yelp (0781) 7077307 Fax (0731) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Arya Amirl Bahri
Nomor Indyk Mahasiswa : 11810312611
Hari/Tangeal Ujien : Selasa, 22 April 2025
Judul Proposal Ujian : Implementasi SIPLah dalam pengadsan sarana den prasarana di SMP
IT AL-Azhar 37 Pekanbaru
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran
yang dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUJI I PENGUI I
1, Dr. H. Edi Iskandar, S. Ag, M.Pd | PENGUIT]
2. Abmad Ansori, M.Pd PENGUJI I
Mengetahui Pekanbaru, 03 Juni 2025
an. Dekan Peserta Ujian Proposal
Wakil Dekan |
Dr. Zarkasih, M.Ag. Arya Amirul Bahri
NIP. 19721017 199703 1 004 NIM. 11810312611
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L%Jmpiran ACC Skripsi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%Jmpitan Surat Balasan lIzin Resait:

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-MANAR

AKREDITASI “A”

Telp. (0761) 39895 | NPSN : 10404096 | Web : www.sditalmanarpekanbaru.sch.id

SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) AL-MANAR

J1. Duyung Gang Al-Manar No. 11, Kel. Tangkerang Barat, Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru
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Nomor : 730/423.4-SDIT-ALM/V1/2025 Pekanbaru, 18 Juni 2025
Lampiran : -

Hal :  Balasan Surat I1zin Melakukan Riset

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Schubungan dengan surat Bapak dengan nomor 19994/Un.04/F.11/PP.00.9/2025 perihal Mohon

Izin Melakukan Riset, melalui surat ini mahasiswia/i atas nama :

Nama : ARYA AMIRUL BAHRI

NIM : 11810312611

Semester/Tahun  : XIV (Empat Belas) / 2025

Program Studi ~ : Managemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Kami memberikan izin kepada mahasiswa diatas untuk melaksanakan riset dalam rangka
mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian di SDIT Al-Manar Kota Pekanbaru
dengan judul skripsi “Implementasi SIPLah Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SDIT Al-
Manar Pekanbaru™. Demikian surat ini disampaikan, terima kasih.

Kepala Sekolah

NIY. 05110919840004

t~)
Leﬁppiran Dokumentasi:
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
UIN SUSKA RIAU = i

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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m... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H l\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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AUL:;MV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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